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Abstrak— Listrik merupakan kebutuhan penting bagi 

manusia,sedangkan bahan bakar fosil masih menjadi pemasok 

utama kebutuhan energi listrik. Menurut data statistik ketanaga 

listrikkan pembangkit listrik dengan bahan bakar fosil memiliki 

prensentase yang paling besar, dengan demikian bahan bakar 

pembangkit listrik harus mampu dioptimalkan dengan 

menggunakan Economic Dispacht. Sudah banyak metode 

Economic Dispacht yang ditawarkan. Pemakalahan ini 

berjutuan untuk meninjau metode yang telah digunakan dalam 

Economic Dispacht dalam rentang waktu lima tahun terakhir. 

Systematic Litelature Review merupakan metode yang digunakan 

dalam tinjauan ini. Berdasarkan hasil tinjauan ditemukan 

bahwa penelitian dengan topik Economic Dishpacht dibagi 

menjadi dua jenis. Jenis pertama merupakan penelitian yang 

menggunakan satu metode, jenis kedua merupakan penelitian 

yang menggunakan dua atau lebih metode sebagai pembanding. 

Dalam jenis pertama ditemukan metode  Iterasi Lamda adalah 

metode yang paling banyak digunakan. Sedangkan jenis kedua 

ditemukan bahwa metode perbandingan antara Fuzzy Logic 

Controller (FLC) dan metode Iterasi Lamda merupakan metode 

yang paling banyak digunakan 

 

Kata Kunci— Bahan bakar fosil, Economic Dispacht, 

Systematic Litelature Review, Iterasi Lamda, Perbandingan 

I. PENDAHULUAN 

Listrik telah menjadi kebutuhan penting bagi setiap 

manusia. Hampir seluruh aktivitas manusia sangat bergantung 

pada ketersediaan energi listrik, sehingga  listrik merupakan 

kebutuhan pokok bagi masyarakat [1]. Bahan bakar fosil 

merupakan pemasok utama energi listrik Indonesia [2]. Pada 

tahun 2020, total kapasitas pembangkit nasional mencapai 

72.750,72 MW. PLTU menyumbang 44,45%, diikuti oleh 

PLTU MT (3,12%) dan PLTU-M/G (2,83%). PLTG 

berkontribusi 7,35%, sedangkan PLTGU memiliki presentase 

16,82%. PLTMH dan PLTS masing-masing menyumbang 

0,15% dan 0,2%. Pembangkit lainnya seperti PLTA, PLTM, 

PLTD, PLTB, PLTBg, PLTBm, PLTP, dan PLT Hybrid 

memiliki presentase lebih kecil antara 0,02% hingga 7,75% 

[3]. 

Dengan besarnya presentase penggunaan thermal power 

plant yang menggunakan bahan bakar fosil diperlukan upaya 

untuk mengoptimalkan operasional pembangkit. Mengingat 

biaya bahan bakar biasanya merupakan komponen biaya 

tertinggi dalam operasional pembangkit, mencakup sekitar 60% 

dari seluruh biaya operasional pembangkit [4]. Karena itu 

modifikasi diperlukan untuk mengoptimalkan biaya bahan 

bakar dan pembagian pembebanan yang tepat, atau biasa kita 

kenal sebagai Economic Dispatch (ED) [5]. Kinerja yang 

optimal dalam pengoperasian sangat ditentukan oleh alokasi 

pembebanan yang sesuai (Economic Dispatch) yang 

memenuhi kebutuhan beban dan mengoptimalkan biaya 

bahan bakar  [6].  

Berbagai metode telah ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan Economic Dispatch. Seperti menggunakan 

metode iterasi lambda yang berdasarkan pada base point and 

participation factors [6], Larange Multipler [5], Particle 

Swarm Optimization (PSO) [7], Metode Fuzzy Logic 

Controller (FLC) [8], dan berbagai metode lainya. 

Dengan banyaknya metode yang telah digunakan dalam 

menyelesaikan masalah Economic Dispatch, pemakalah ini 

bertujuan untuk melakukan tinjauan terhadap metode yang 

telah digunakan dalam pemakalahan ilmiah untuk 

menyelesaikan permasalahan Economic Dispatch. Tinjauan 

ini menggunaan metode Systematic Litelature Review. 

Dengan melakukan review pada penelitian sebelumnya yang 

relevan, Systematic Litelature Review diharapkan dapat 

membantu menemukan solusi dalam tinjauan ini[9].  

II. METODE PENELITIAN 

A. Sytematic Literature Review 

Systematic Lirelature Review merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Metode  Systematic 

Literature Review menjadi  metode  standar  untuk  

mendapatkan  jawaban  dengan  melakukan  tinjauan  pustaka 

berdasarkan studi terkait sebelumnya [9]. Systematic 

Literature Review bertujuan merangkum penelitian 
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sebelumnya dengan bukti empiris guna mengidentifikasi 

research gap untuk saran, kerangka, dan  arahan bagi 

penelitian dimasa mendatang [10]. Penelusuran literatur 

secara sistematis terbagi menjadi 3 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap perencanaan terdiri dari 

dua proses pertama mengidentifikasi kebutuhan untuk 

Sytematic Literature Review dan mengembangkan pedoman 

untuk peninjauan. Tahap pelaksanaan diawali dengan 

menelusuri penelitian-penelitian terkait dengan menggunakan 

database online [10]. Tahap terkahir merupakan tahap 

pelaporan dimana hasil dari pencarian digunakan untuk 

menjawab research question yang telah ditentukan. 

B. Pertanyaan Penelitian   

Dalam tinjauan ini peneliti mengajukan pertanyaan 

penelitian (research question) yang tercantum pada tabel 1 

sebagai berikut. 

TABLE I 

RESEARCH QUESTION 

No Research Question 

RQ1 Metode apa yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan Economic Dispatch pada Pembangkit 

Listrik Thermal ? 

 

Pertanyaan penelitian (research question) bertujuan untuk 

mempertahankan fokus dari tinjauan literatur.  Kondisi ini 

memudahkan pencarian informasi terkait litelatur yang 

diperlukan [9].  

C. Pencarian Literatur 

Setelah menentukan research question tahapan selanjutnya 

merupakan pencarian literatur. Pencarian literatur dilakukan 

pada database elektronik google cendekia, dengan kata kunci 

intitle:pembangkit "operasi ekonomis" OR "penjadwalan 

ekonomis" OR "economic dispatch”. Hasil pencarian literatur  

menggunakan kata kunci tersebut menghasilkan total 215 

literatur. Tabel 2 menampilkan hasil dari pencarian literatur 

menggunakan kata kunci tersebut. 

TABLE II 

HASIL PENCARIAN  

Data 

Base 
Kata Kunci 

Jumlah Dokumen 

(Artikel,Skripsi,dsb) 

Google 
Cendekia 

intitle:pembangkit 
"operasi ekonomis" OR 

"penjadwalan ekonomis" 

OR "economic dispatch 

215 

 

Kriteria inklusi dan ekslusi digunakan untuk memilih 

penelitian utama yang relevan. Hasil yang memenuhi kriteria 

inilah yang nantinya akan review oleh peneliti [9].  

Setelah disaring dengan kriteria inklusi dan ekslusi 

menghasilkan 23 literatur yang sesuai kriteria. Literatur inilah 

yang akan ditinjau dan digunakan untuk menjawab research 

question yang telah ditentukan. 

TABLE III 

KRITERIA INKLUSI DAN EKSLUSI 

Kriteria Inklusi Ekslusi 

Tahun 

Publikasi 

2019-2024 Dibawah 2019 

Tipe 

Dokumen 

Artikel Skipsi,Buku, 

Prosiding,dsb 

Bahasa Artikel yang ditulis 

menggunakan Bahasa 

Indonesia 

Artikel yang tidak 

ditulis menggunakan 

Bahasa Indonesia 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Research Question 1. Metode apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan Economic Dispatch pada 

Pembangkit Listrik Thermal ? 

Berdasarkan hasil pencarian literatur dan pemisahan 

kriteria inklusi dan ekslusi menghasilkan 23 literatur yang 

memenuhi kriteria. Tabel 4 dibawah menampilkan hasil 

pencarian literatur berserta komponen pendukung seperti 

judul, metode yang digunakan dan refrensi. 

TABLE IV 

LITERATUR YANG AKAN DITINJAU 

No Judul Metode Kutipan 

1 “Economic Dispacth 

Pada Pembangkit 
Listrik Tenaga Gas Dan 

Uap Di PT. Petrokimia 

Gresik Menggunakan 

Particle Swarm 
Optimization (PSO)” 

“Particle Swarm 

Optimization 
(PSO)” 

[7] 

2 “Economic Dispatch 
Menggunakan 

Pendekatan Lagrange 

Multiplier Studi Kasus 

Pembangkit Listrik 
Tenaga Disel (PLTD) 

Pt. Sumber Rejeki 

Power”  

“Lagrange 
Multiplier” 

[5] 

3 “Economic Dispatch 

Pada Pembangkit 

Listrik Tenaga Diesel 

Gas (PLTDG) Di Pt. 

Indonesia Power UPJP 

Bali Menggunakan 

Fuzzy Logic Controller 
(FLC)” 

“Perbandingan 

Fuzzy Logic 

Controller (FLC) 
dan Iterasi 

Lamda” 

[11] 

4 “Economic Dispatch 
Pada Pembangkit 

Listrik Tenaga Diesel 

Gas (PLTDG) 

Menggunakan Fuzzy 
Logic Controller 

(FLC)” 

“Perbandingan 
antara Fuzzy 

Logic Controller 

(FLC) dan metode 

Iterasi Lamda” 

[8] 

5 “Economic Dispatch 

Pada Pembangkit 

Termal PLN APB IV 

Jawa Timur 

“Particle Swarm 

Optimization 

(PSO)” 

[12] 
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No Judul Metode Kutipan 

Menggunakan Metode 

Particle Swarm 

Optimization (PSO)” 

6 “Estimasi Parameter 

Kurva Biaya Bahan 

Bakar Pembangkit 
Termal Di Sistem 

Kelistrikan Lampung 

Menggunakan Metode 

Equilibrium Optimizer” 

“Perbandingan 

antara metode 

Equilibrium 
Optimizer, Grey 

Wolf Optimizer 

(GWO) dan 

Particle Swarm 
Optimization 

(PSO).” 

[13] 

7 “HSABC Algorithm 

Pada Optimasi Produksi 

Daya Pembangkit 

Berbasis Random 
Population dan Migrasi 

Random Walk” 

“Harvest Season 

Artificial Bee 

Colony (HSABC) 

Algorithm” 

[14] 

8 “Operasi Ekonomis 

Pada Sistem 

Pembangkit Thermal 
Sumatera Barat Dengan 

Menggunakan Metode 

Iterasi Lambda” 

“Iterasi Lambda” [4] 

9 “Operasi Ekonomis 

Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas (PLTG) 
Keramasan Dengan 

Metoda Pendekatan 

Lagrange Multiplier” 

“Lagrange 

Multiplier” 

[15] 

10 “Operasi Pembangkit 

Thermal PLTU Mamuju 

Dengan Metode Iterasi 
Lambda” 

“Iterasi Lambda” [16] 

11 “Optimalisasi Operasi 
Ekonomis PLTMG 

Pada Kawasan Industri 

Dengan Metode Monte 

Carlo” 

“Monte Carlo” [17] 

12 “Optimasi Biaya Bahan 

Bakar Pembangkit 
Listrik Tenaga Diesel 

Menggunakan Metode 

Pendekatan Simplex” 

“Pendekatan 

Simplex” 

[18] 

13 “Optimasi Operasi 

Unit-Unit Pembangkit 

Pada Pltu Barru” 

“Perbandingan 

antara Lagrange 

Multiplier dan 
Dynamic 

Programming” 

[19] 

14 “Optimasi Pembebanan 

Independet Power Plant 

Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap Kendari-3 
Dengan Metode 

Economic Dispatch” 

“Iterasi Lambda” [20] 

15 “Optimasi Penjadwalan 

Ekonomis Pembangkit 

Pada Sistem Tenaga 

Menggunakan 
Algoritma ABC” 

“Perbandingan 

antara Algoritma 

Artificial Bee 

Colony dan 

[21] 

No Judul Metode Kutipan 

Lagrange 

Multipler” 

16 “Pembagian Beban 

Secara Ekonomis Pada 

Pembangkit Thermal 

Menggunakan Cuckoo 
Optimization 

Algorithm” 

 

 
 

“Perbandingan 

antara Cuckoo 

Optimization 

Algorithm dan 
Iterasi Lambda” 

[22] 

17 “Penjadwalan 
Ekonomis Pada 

Pembangkit Termal 

Dengan Menggunakan 

Particle Swarm 
Optimization” 

“Perbandingan 
antara Particle 

Swarm 

Optimization dan 

Lagrange 
Mutipler” 

[23] 

18 “Penjadwalan 
Ekonomis Pada Unit-

Unit Pembangkit 

Thermal Dengan 
Menggunakan Metode 

Gravitational Search 

Algorithm” 

“Perbandingan 
antara 

Gravitational 

Search Algorithm 
dan Lagrange 

Multiplier” 

[24] 

19 “Penjadwalan 

Ekonomis Unit-Unit 

Pembangkit Thermal 
Menggunakan Metode 

Algoritma Genetika” 

“Perbandingan 

antara Algoritma 

Genetika/Genetic 
Algorithm (GA) 

dan Lagrange 

Multiplier” 

[25] 

20 “Penjadwalan Optimal 

Unit-Unit Pembangkit 

Dengan Menggunakan 
Simulated Annealing 

Algorithm”  

“Perbandingan 

antara Simulated 

Annealing 
Algorithm dan 

Lagrange 

Multiplier” 

[26] 

21 “Penjadwalan Optimum 

Pembangkit Thermal 

Menggunakan Metode 
Iterasi Lambda Studi 

Kasus Pada Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap 

Bolok” 

“Iterasi Lamda” [27] 

22 “Perhitungan Economic 

Dispatch Tiga Buah 
Pembangkit 

Menggunakan Metode 

Merit Order Dengan 

Mempertimbangkan 
Losses” 

“Merit order” [28] 

23 “Perhitungan Economic 
Dispatch Tiga Buah 

Pembangkit Tanpa 

Losses Dengan Metode 

Merit Order” 

“Merit order” [29] 

 

Hasil tinjauan penelitian diatas diklasifisaikan menjadi dua 

jenis. Pertama adalah penelitian menggunakan satu metode 

penyelesaian masalah Economic Dispatch seperti pada 

penelitian [7], [5], [12], [4], [15], [16], [17], [18], [20],[27], 
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[28], [29], [14]. Kedua merupakan penelitian menggunakan 

perbandingan antara dua atau lebih metode peneyelesaian 

Economic Dispatch seperti pada penelitian [8], [11], [13], [19], 

[21], [22], [23], [24], [25], [26].  Mayoritas penelitian dalam 

rentang waktu 5 tahun terkahir menggunakan Jenis pertama 

(satu metode peneyelesaian Economic Dispatch) dengan 

sebanyak 13 literatur menggunakan metode ini, sedangakan 

penelitian yang dengan jenis kedua (menggunakan dua atau 

lebih metode sebagai pembanding) ditemukan sebanyak 10 

literatur menggunakan metode tersebut. 

Grafik presentase keduanya tercantum pada gambar 1 

dibawah dimana 57% (13 literatur) merupakan penyelesaian 

dengan jenis pertama (satu metode penyelesaian economic 

dispacht) dan jenis kedua 43 % (10 literatur) menggunakan 

dua atau lebih metode sebagai pembanding. 

 

Gambar 1 Presentase perbandingan metode penyelesaian 

Pada penelitian dengan jenis pertama (satu metode 

penyelesain economic dispacht) ditemukan bahwa metode 

Iterasi Lamda [4], [16], [20] merupakan metode yang paling 

banyak digunakan disusul dengan metode Merti order [28], 

[29] dan Lagrane Mutipler [15]. Sedangan metode Simplex 

[18], Monte Carlo [17], dan Particle Swarm Optimization 

(PSO) [7], Harvest Season Artificial Bee Colony (HSABC) 

Algorithm [14] merupakan metode paling sedikit digunakan 

dimana masing-masing ditemukan hanya satu penelitian. 

Berikut Tabel 5 menampilkan perbandingan jumlah penelitian 

jenis pertama. 

TABLE V 

PENELITIAN YANG MENGGUNAKAN JENIS PERTAMA 

No Metode 
Total 

Jumlah 

1 Iterasi Lamda 3 

2 Particle Swarm Optimization (PSO) 1 

3 Larange Mutipler 2 

4  Monte Carlo 1 

5 Pendekatan Simplex  1 

6 Merit Order 2 

7 Harvest Season Artificial Bee Colony 

(HSABC) 

1 

 

Pada jenis penelitian jenis kedua (penelitian menggunakan 

perbandingan antara dua atau lebih metode peneyelesaian 

Economic Dispatch) ditemukan bahwa metode perbandingan 

antara Fuzzy Logic Controller (FLC) dan metode Iterasi 

Lamda [8], [11] merupakan metode yang paling banyak 

digunakan sebanyak dua kali,sedangan metode lainnya hanya 

pernah digunakan satu kali saja. Tabel 6 dibawah ini akan 

menunjukan jumlah metode yang digunakan dalam penelitian 

dengan jenis kedua. 

TABLE IV 

PENELITIAN YANG MENGGUNAKAN JENIS KEDUA 

No Metode 
Total 

Jumlah 

1 Perbandingan Fuzzy Logic Controller 
(FLC) dan Iterasi Lamda 

2 

2 Perbandingan antara metode Equilibrium 
Optimizer, Grey Wolf Optimizer (GWO) 

dan Particle Swarm Optimization (PSO). 

1 

3 Perbandingan antara Lagrange Multiplier 

dan Dynamic Programming  

1 

4 Perbandingan antara Algoritma Artificial 

Bee Colony dan Lagrange Multipler 

1 

5 Perbandingan antara Cuckoo 

Optimization Algorithm dan Iterasi 

Lambda 

1 

6 Perbandingan antara Particle Swarm 

Optimization dan Lagrange Mutipler 

1 

7 Perbandingan antara Gravitational Search 

Algorithm dan Lagrange Multiplier 

1 

8 Perbandingan antara Algoritma 

Genetika/(Genetic Algorithm) GA dan 
Lagrange Multiplier 

1 

9 Perbandingan antara Simulated Annealing 
Algorithm dan Lagrange Multiplier 

1 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan oleh penulis 

dapat disimpulkan bahwa telah terjawabnya research 

question, yaitu penelitian dengan topik economic dispacht 

dengan kata kunci yang telah ditentukan dan telah melewati 

proses inklusi dan ekslusi menjawab bahwa penelitian dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis pertama penelitian dengan 

satu metode penyelesaian economic dispacht dan kedua 

penelitian dengan dua atau lebih metode economic dispacht 

sebagai pembanding. Pada penelitian dengan jenis pertama 

menyatakan bahwa metode Iterasi Lamda merupakan metode 

yang palik banyak digunakan, sedangkan perbandingan antara 

Fuzzy Logic Controller (FLC) dan metode Iterasi Lamda 

merupakan metode yang banyak dipakai pada jenis penelitian 

kedua. 

57%

43%

Satu Metode Penyelesaian

Dua atau Lebih Metode Penyelesaian Sebagai

Pembanding
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